
  



  



  



ABSTRAK 

Siti Aristdiawati Mamonto, Nim. 231410079, 2017. Kota Kotamobagu Pasca Pemekaran 

Tahun 2011-2015. Skripsi. Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Gorontalo. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Membahas tentang perkembangan 

keadaan dan kondisi geografis Kota Kotamobagu pasca pemekaran sebelum dan sesudah, 

keadaan penduduk dan perekonomian Kota Kotamobagu pasca pemekaran dan sejauh mana 

sistem pemerintahan dan keadaan pembangunan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif yang membahas kajian fenomologis dan diungkapkan secara 

deskriptif analisis kritis, dan penelitian ini bersifat naturalistic yang memfokuskan pada 

pengumpulan informasi tentang keadaan atau realita yang sedang berlangsung dengan 

mengambarkan sifat dari keadaan saat penelitian dilakukan, serta memeriksa dari suatu gejala 

tertentu secara alamiah. Adapun alasan penelitian kualitatif diatas dimaksudkan untuk untuk 

lebih mementingkan proses pengumpulan data beragam dan disusun secara kekhususan untuk 

dikelompokkan bersama melalui proses pengumpulan data secara teliti serta saling berkaitan 

(bottom up grounded theory). Analisis ini dilakukan bersamaan dengan proses pelaksanaan 

dilapangan yang disusun secara lentur dan terbuka sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 

dan lebih menekankan pada pendekatan kritik dalam merekonstruksi suatu peristiwa yang 

ada. Teknik analisis interaktif ini memiliki empat komponen analisis yaitu : Pertama 

pengumpulan data. Kedua reduksi data. Ketiga sajian data. Keempat Verifikasi/penarikan 

simpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan perkembangan Kota Kotamobagu pasca pemekaran 

tahun 2011-2015 yang dilihat dari kondisi geogrfis, keadaan penduduk, dan perekonomian, 

(1) Kotamobagu mengalami peningkatan jumlah penduduk dari tahun ketahun, dengan 

keadaan perekonomian yang turut berkembang berdasarkan PDRB. (2) Sistem Pemerintahan 

pasca pemekaran 2011-2015 dapat dikatakan sangat proaktif dengan adanya perangkat 

kedaerahan, aspek kelembagaan, kepegawaian, dan ketatalaksanaan. Peran Pemeritah juga 

dapat dilihat dari pembangunan fasilitas umum yang terus berjalan dari tahun ketahun. 
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